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PENDAHULUAN 

Produksi merupakan pusat pelaksanaan kegiatan yang konkrit bagi 

pengadaan barang dan jasa pada suatu badan usaha dan yayasan. Proses 

produksi tersebut merupakan bagian yang terpenting dalam yayasan, karena 

apabila berhenti maka yayasan akan mengalami kerugian. 

Dalam kegiatan produksi faktor tenaga keJja (karyawan) mempunyai 

pengaruh besar, karcna tenaga keJjalah yang melaksanakan proses 

produksi tersebut. Karyawan pada hakekatnya merupakan salah satu unsur yang 

menjadi sumber daya dalam yayasan. Sumber daya manusia inilah yang 

menjalan.k:an kegiatan sehari- hari. Karyawan merupakan living organisme 

memungkinkan berfungsinya suatu organisasi atau yayasan dan menjadi 

unsur penting dalam manajemcn. Agar pekelja dapat melaksanakan 

rugasnya dengan bailc, maka di dalam yayasan diciptakan sistem 

manajemen yang dikenal dengan manajemen kepegawaian. 

Manajeman kepegawaian ini dapat dirumuskan sebagai 

proses mengembangkan, menerapkan dan menilai kebijakan-kebijakan, 

prosedur-prosedur, metode-metode dan program-program yang berhubungan 

dengan individu dalam organisasi (Miner dan MG. Miner, 1979:23). 

Karyawan yang memiliki semangat kelja yang tinggi akan 

meningkalkan kehidupan organisasi atau yayasan. Loyalitas dan semangat 

keJja dapat dilihat dari mereka merasa senang dengan pekeljaannya. Mereka 

akan memberikan Jebih banyak perhatian, imajinasi dan keterampilan dalam 
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pekerjaannya. Deng:m dcmikian diperlukan suat11 motivator bagi �ar:·a,,an yaitu 

berupa pemenuhan keburuhan fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya 

kebutuhan tersebut maka karyawan akan bersedia bekerja dan 

melaksnnakan tugasnya dengan baik. Mereka akan lebih memusatkan 

perbatiannya terhadap tugas dan tnnggung jawabnya, sehingga hasil peketjann 

yang dicapai dapat meningkat. Unruk itulah dibutuhkan suatu dorongan bagi 

karyawan di dalam menyelenggarakan kegiatnn di suatu yayasan. Doroogan itulah 

yang disebut motivasi. 

Motivasi sebagaimana diungkapkan Wursanto {1988: 132) adalah 

alasao, doroogan yang ada di dalam diri manusia yang menyebabkan 

manusia melakukan sesuaru atau berbuat sesuatu. Motivasi karyawao dapat 

di pengaruhi faktor minat, gaji yang diterima, kebutuhan akan rasa aman, 

hubuogao antar personal dan kesempatan uoruk beketja. 

Setiap yayasao berupaya uolUk mendapatkao karyawao yang tcrlibat dalam 

kegiatnn orgaoisasi/yayasao dapat memberikan prestasi kerja. Dalam 

beotuk produktivitas kerja setinggi mungkin uolUk mewujudkao tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang dapat mempeogaruhl 

produktivitas diantaranya semangat ketja dan disiplin ketja, tingkat 

pendidikan, ketrampilao, gizi dan kesehatan, sikap dan etika, motivasi, iklim 

kerja, teknologi, saraoa produksi, kesempatan ketja dan kesempatan berprestasi 

( Ravianto, 1995 : 20 ). 

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi pimp?tan yayasan 

harus memperhatikan semangat ketja dan disiplin kerja. Semangat ketja 

merupakan sik:ap mental yang mampu memberikan doroogan bagi seseorang 
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